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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kepuasan
pengunjung yang merupakan hal terpenting bagi daya tarik wisata.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kepuasan pengunjung Sajuta
Janjang Nagari Pakan Sinayan Kecamatan Banuhampu Kabupaten
Agam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Sampel yang digunakan merupakan pengujung yang pernah dan
sedang berkunjung di Sajuta Janjang yaitu 100 orang pengunjung
dengan teknik puposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan

menggunakan cara menyebarkan kuesioner dengan 32 butir

Keywords: ' ‘ e
Visitor Satisfaction, Tourist pernyataan untuk kepuasan pengunjung dengan lima indikator
Attraction kepuasan pengunjung. Selanjutnya, data dideskripsikan serta

dilakukan uji persyaratan analisis dengan menggunakan SPSS versi
24,00. Berdasarkan hasil dari variabel kepuasan pengunjung, didapat
indikator tercapainya harapan pengunjung 65%, terpenuhinya
keinginan pengunjung 49%, tercapainya keinginan pengunjung 58%,
keinginan untuk memakai produk/jasa itu kembali 65%, dan keinginan
untuk merekomendasikan produk/jasa kepada orang lain 65%.
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ABSTRACT

This research is motivated by the problem of visitor satisfaction which is the most important thing for a
tourist attraction. The aim of this research is to analyze visitor satisfaction at Sajuta Janjang Nagari Feed
Sinayan, Banuhampu District, Agam Regency, this research uses quantitative descriptive methods. The
sample used is visitors who have visited and are currently visiting Sajuta Janjang, namely 100 visitors
using a purposive sampling technique. The technique of collecting data is by distributing questionnaires
with 32 statements for visitor satisfaction with five indicators of visitor satisfaction. Furthermore, the data
is described and the requirements analysis test is carried out using SPSS version 24.00. Based on the
results of the Visitor Satisfaction Variable, the indicators of the achievement of visitor expectations are
65%, the satisfaction of visitors' desires is 49%, the achievement of visitors' desires is 58%, the desire
to use the product/service is back 65% and the desire to recommend products/services to others is 65%.

1. PENDAHULUAN

Pemberlakuan otonomi daerah pada tahun 2001 mengajak setiap elemen pemerintahan tingkat
daerah untuk mengoptimalkan segala sumberdaya yang dimiliki guna mencapai pembangunan ekonomi
yang kuat dan berkesinambungan (Malau, 2014; Said, 2007). Konsep ekowisata merupakan salah satu
upaya pemanfaatan sumber daya local yang optimal (Arlinda, 2021; Satria, 2009; Sukarnoto, 2020). Dalam
konteks ini, pariwisata merupakan bagian integral dari upaya melestarikan, memperkuat ekonomi local,
dan mendorong rasa hormat yang lebih besar terhadap perbedaan budaya. Hal inilah yang menjadi dasar
pembeda antar konsep ekowisata dengan model pariwisata konvesional yang telah ada sebelumnya. Secara
sederhana, konsep ekowisata menghubungkan perjalanan wisata alam dengan visi dan misi untuk
melestarikan dan mencintai lingkungan (Pattipeilohy, 2014; Taghulihi et al,, 2019). Hal ini dimungkinkan
karena keuntungan finansial dari biaya perjalanan juga digunakan untuk tujuan melestarikan alam dan
meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat (Dewi et al., 2015; Yudhoyono, 2021). Di sisi lain, konsep
ekowisata juga bertujuan untuk menjaga budaya lokal dan tidak melanggar HAM dan pergerakan
demografis (Dirgantara, 2013).

*Corresponding author.

E-mail addresses: edelweissbungl1@gmail.com (Bunga Edelweiss)


mailto:unapurnaastari@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 6, No. 1, 2022, pp. 11-17 12

Secara konseptual, ekowisata dapat didefinisikan sebagai konsep pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan
meningkatkan partisipasi masyarakat, pengelolaan, memberikan tindakan pengelolaan sementara
(Hermansyah & Sunaryo, 2016; Muniah, 2016; Rayadi, 2016). Mengidentifikasi manfaat masyarakat yang
dipertimbangkan untuk ekonomi lokal. Ekowisata dalam hal kemampuan untuk melakukan praktik
pariwisata yang bertanggung jawab di situs dan/atau kawasan alami yang dirancang berdasarkan prinsip
keberlanjutan alam dan ekonomi untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Budiani et al, 2018; Hani, 2019; Kristiningrum &
Isharyadi, 2018). Jika dilihat dari segi pengelolaannya, ekowisata dapat diartikan sebagai penyelenggaraan
kegiatan pariwisata yang bertanggung jawab di tempat dan/atau kawasan alami yang dibangun
berdasarkan prinsip berkelanjutan, keberlanjutan ekonomi dan alam yang mendukung upaya pelestarian
lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat local (Candranegara et al,,
2019; Irawati, 2019; Pradini & Alya, 2022).

Ekowisata sangat memerhatikan prinsip-prinsip yang mengedepankan kelestarian lingkungan dan
melindungi lingkungan serta menghargai nilai-nilai budaya local (Aviyana, 2016; Imran, 2012; Tanjung et
al,, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat ikut dan terlibat aktif dalam menjaga kelestarian dan
kelangsungan kehidupan alam. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ekowisata tidak hanya merupakan
rangkaian pendidikan lingkungan tetapi juga wisata budaya bagi masyarakat sekitar.

Pariwisata merupakan serangkaian kegiatan yang terencana maupun tidak yang dilakukan oleh
kelompok ataupun individu dari satu tempat ketempat yang lain untuk tujuan mendapatkan kepuasan
(Banjarnahor et al,, 2021; Tisa, 2019). Kepuasan pengunjung merupakan persepsi kinerja maupun jasa
memenuhi harapan pengunjung yaitu jika kinerja produk rendah dari pada harapan pengunjung, maka
pengunjung tidak puas, bila kinerja sesuai atau melebihi harapan pengunjung, maka pengunjung merasa
puas (Anggraeni et al.,, 2015; Kaihatu, 2008). Kepuasan pengunjung dicapai dengan lima indikator yaitu
terpenuhi harapan pengunjung, tercapainya kebutuhan pengunjung, tercapainya keiginan pengunjung,
keinginan untuk memakai produk/jasa itu kembali, keinginan untuk merekomendasikan produk/jasa
kepada orang lain. Pariwisata menjadi pilihan penting bagi suatu negara atau daerah karena multiefek yang
ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata, pertumbuhan ekonomi merupakan dampak utama yang dicirikan
oleh terbukanya lapangan kerja, stimulasi investasi sehingga berkembang produk wisata baik barang
maupun berbagai jasa sehingga pariwisata terus berkembang (Jatingsih, 2020; Mistriani &
Pratamaningtyas, 2019; Oktavia, 2021). Daya tarik tempat wisata merupakan motivasi utama bagi
pengunjung untuk melakukan kunjungan wisata (Fitroh et al., 2017). Daerah yang memiliki potensi yang
cukup besar dan sudah lama diproyeksikan untuk tujuan daerah pariwisata adalah Sumatra Barat. Sumatra
Barat merupakan daerah yang dikenal dengan beragam wisata alam yang dimilikinya yang dapat menarik
pengunjung. Salah satu daerah Sumatra Barat yang memiliki keindahan alam yang menarik adalah Nagari
Pakan Sinayan. Nagari Pakan Sinayan ialah salah satu nagari yang terletak di Kecamatan Banuhampu
Kabupaten Agam. Terdapat sebuah Daya Tarik Wisata yang dikenal Sajuta Janjang. Lokasi Sajuta janjang
sekitar 10 Km dari pusat Kota Bukittinggi dengan estimasi waktu 20 menit. Daya tarik wisata yang dikelola
oleh Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga memiliki masalah tentang kepuasan pengunjung yang dilihat dari
google ulasan dan praobservasi. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan dan beberapa komentar
pengunjung di google ulasan terdapat beberapa permasalahan pada daya tarik wisata Sajuta Janjang ialah
tidak tercapainya keinginan pengunjung untuk akses jalan menuju lokasi daya tarik wisata, ketidakpuasan
pengunjung karena penumpukan sampah, tidak terpenuhinya kebutuhan pengunjung karena kurang
keramahtamahan pelayanan di gerbang masuk, tidak tercapainya kebutuhan pengunjung dengan fasilitas
toilet dan mushola yang kurang bersih dan ketidakinginan untuk berkunjung kembali ke daya tarik wisata
Sajuta Janjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kepuasan pengunjung Daya Tarik Wisata
Sajuta Janjang di Nagari Pakan Sinayan, Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam dengan mendeskripsikan
indicator kepuasan pengunjung ialah tercapainya harapan pengunjung, terpenuhinya kebutuhan
pengunjung, tercapainya keinginan pengunjung, keinginan untuk memakai produk/jasa itu kembali dan
keinginan untuk merekomendasikan produk/jasa kepada orang lain.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian dekriptif kuantitatif adalah penelitian yang dinarasikan atau mencerikatakan data informasi
yang diperoleh dengan mengelaborasikan teori yang relevan. Populasi berdasarkan data kunjungan dalam
rentang Agutus 2020 sampai Januari 2021 sebanyak 23.090 orang. Metode dalam penelitian ini
menggunakan jenis non probability sampling dengan Teknik pertimbangan tertentu. Jumlah sampel di
penelitian ini sebanyak 100 responden dengan di bantu menggunakan SPSS versi 24.00.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Deskripsi data variable kepuasan pengunjung (X). Data variabel kepuasan pengunjung

dikumpulkan melalui 32 butir pernyataan yang telah di uji validitas dan reabilitasnya. Selanjutnya
pernyataan tersebut disebarkan ke 100 orang responden yang terbagi dari 5 indikator yang kemudian
dilakukan pemberian skor menurut skla likert berdasarkan setiap jawaban dari responden.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepuasan Pengunjung N=100

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas >127,99 2 2%
Puas 106,66 - <127,99 83 83%
Cukup Puas 85,34 -<100,66 15 15%
Kurang Puas 64,01 - < 85,34 0 0%
Tidak Puas <64,01 0 0%
Jumlah 100 100

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa 100 responden untuk variabel kepuasan pengunjung
dapat dikelompokkan sebagai berikut. Sebanyak (2%) pengunjung menunjukkan kategori sangat puas,
(83%) menunjukkan kategori puas , (15%) menunjukkan kategoruicukup puas. Selanjutnya akan
diklasifikasikan deskripsi data per indikator yaitu seperti berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensia Variabel Kepuasan Pengunjung dengan Indikator Tercapainya Harapan

Pengunjung

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas >55,99 8 8%
Puas 46,66 - < 55,99 65 65%
Cukup Puas 37,34 - < 46,66 27 27%
Kurang Puas 28,01 0 0%
Tidak Puas <28,01 0 0%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan indikator pada Tabel 2, tercapainya harapan pengunjung, sebanyak (8%)
menunjukkan kategori sangat puas, (65%) menunjukkan puas, (27%) menunjukkan kategori cukup puas.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pengunjung dengan Indikator Terpenuhinya Kebutuhan

Pengunjung
Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas > 24 7 7%
Puas 20-<24 49 49%
Cukup Puas 16-< 20 44 44%
Kurang Puas 12 0 0%
Tidak Puas <12 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan indikator pada Tabel 3, terpenuhinya kebutuhan pengunjung, sebanyak (7%)
menunjukkan kategori sangat puas, (49%) menunjukkan puas, (44%) menunjukkan kategori cukup puas.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pengunjung dengan Indikator Tercapainya Keinginan
Pengunjung

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas > 15,99 12 12%
Puas 13,33-<15,99 58 58%
Cukup Puas 10,67 - < 13,33 30 30%
Kurang Puas 8,01 0 0%
Tidak Puas <8,01 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan indikator pada Tabel 4, tercapainya keinginan pengunjung, sebanyak (12%)
menunjukkan kategori sangat puas, (58%) menunjukkan puas, (30%) menunjukkan kategori cukup puas.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pengunjung dengan Indikator Keiginan Memakai
Produk/Jasa itu Kembali

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas =12 4 4%
Puas 10-<12 24 24%
Cukup Puas 8-<10 65 65%
Kurang Puas 6 7 7%
Tidak Puas <6 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan indikator pada Tabel 5, tercapainya keinginan pengunjung, sebanyak (4%)
menunjukkan kategori sangat puas, (24%) menunjukkan puas, (65%) menunjukkan kategori cukup puas,
(7%) menunjukkan kategori kurang puas.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pengunjung dengan Indikator Keiginan
Merekomendasikan Produk/Jasa Kepada Orang Lain

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Puas >19,99 65 65%
Puas 16,66 - < 19,99 35 35%
Cukup Puas 13,34 -< 16,66 0 0%
Kurang Puas 10,01 0 0%
Tidak Puas <10,01 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan indikator pada Tabel 6, tercapainya keinginan pengunjung, sebanyak (65%)
menunjukkan kategori sangat puas, (35%) menunjukkan puas.

Pembahasan

Kinerja ekowisata dalam penelitian ini dapat dilihat dari kepuasan pengunjung, apabila
pengunjung semakin puas, maka kinerja ekowisata sangat bagus. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dibuat pembahasan tentang variabel Kepuasan Pengunjung (X) dengan 5 indikator
menurut permana 2013 sebagai berikut. Dalam hal ini terdapat 4 subindikator, antara lain kondisi objek
wisata sajuta janjang sesuai dengan harapan pengunjung, mendapatkan kenyamanan, fasilitas objek wisata
Sajuta Janjang ,dan kesesuaian harga tiket masuk. Berdasarkan hasil pengategorian persentase tertinggi
berasa pada kategori puas nilai persentase sebesar 65%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden puas terhadap indikator ini. Hal ini dijadikan peluang dalam meningkatkan pengunjung
dikawasan aaya tarik wisata Sajuta Janjang.

Dalam hal ini terdapat 2 subindikator, yaitu kebutuhan akan kepatan dan ketepatan layanan dan
kebutuhan akan pertolongan. Berdasarkan hasil pengategorian, persentase tertinggi berada pada kategori
puas dengan nilai persentase sebesar 49%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden puas
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terhadap indikator terpenuhinya kebutuhan pengunjung dalam halnya pelayanan dan kebutuhan
berekreasi di daya tarik wisata Sajuta Janjang.

Dalam hal ini terdapat 2 subindikator, yaitu keinginan terpenuhi dan kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan pengunjung. Berdasarkan pengategorian, persentase tertinggi berada pada kategori puas
dengan nilai persentase sebesar 58%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden puas
terhadap indikator tercapainya keinginan pengunjung di daya tarik wisata Sajuta Janjang. Dalam hal ini
terdapat 2 subindikator, yauitu kembali berkunjung dan menikmati lagi sajuta janjang dan keinginan untuk
mengutamakan berkunjung di Sajuta Janjang dari pada objek wisata lain. Berdasarkan hasil pengategorian,
persentase tertinggi berada pada kategori cukup puas dengan nilai persentase 65%. Maka dapat di
simpulkan bahwa sebagian besar responden cukup puas terhadap indikator keinginan untuk memakai
produk/jasa itu kembali. Pengunjung ragu untuk kembali berkunjung dikarenakan letih untuk sampai
puncak Sajuta Janjang. Dalam hal ini terdapat 3 subindikator, antara lain : memperkenalkan Sajuta Janjang
kepada orang lain, menceritakan sajuta janjang kepada orang lain, dan adanya keinginan untuk
merekomendasikan produk/jasa kepada orang lain. Berdasarkan hasil pengategorian, persentase tertinggi
berada pada kategori sangat puas dengan nilai persentase sebesar 65%. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden sangat puas terhadap indikator keinginan untuk merekomendasikan
produk/Jasa kepada orang lain. Hal ini akan memengaruhi tingkat kunjungan dari Sajuta Janjang.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian kepuasan pengunjung daya yarik wisata Sajuta Janjang , maka disimpulkan
bahwa tingkat capaian kepuasan pengunjung Sajuta Janjang termasuk kedalam kategori puas 83%.
Terdapat 5 indikator dengan capaian berikut. Terpenuhinya haparan pengunjung kategori puas
peresentase 65%, tercapainya kebutuhan pengunjung kategori puas persentase 49%, tercapainya
keinginan pengunjung kategori puas persentase 58%, keinginan untuk memakai produk/jasa itu kembali
kategori cukup puas dengan persentase 65%, dan keinginan untuk merekomendasikan produk/jasa kepada
orang lain dengan kategori sangat puas dengan peresentase 65%.
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